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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Value Added Capital Employed (VACA) berpengaruh positif 

terhadap Return on Asset (ROA), membuktikan bahwa modal 

fisik dan finansial memiliki pengaruh yang searah terhadap 

kinerja perusahaan. Apabila VACA meningkat maka ROA akan 

meningkat. Modal fisik dan finansial merupakan komponen yang 

penting dalam produktivitas perusahaan untuk menghasilkan 

laba dan nilai tambah bagi perusahaan. Pengelolaan capital 

employed perusahaan secara efisien dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan perbankan. 

2) Value Added Human Capital (VAHU) berpengaruh negatif 

terhadap Return on Asset (ROA), pengaruh negatif menunjukkan 

pengaruh yang tidak searah. Penelitian ini menunjukkan human 

capital yang ada pada perusahaan perbankan merupakan bukan 

aset yang paling utama yang dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

3) Structural Capital Value Added (STVA) berpengaruh positif 

terhadap Return on Asset (ROA), sehingga pengaruh yang searah 

dapat membuktikan bahwa dengan meningkatnya STVA dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan 
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ROA. Penelitian ini dapat menjelaskan bahwa structural capital 

yang berupa nilai-nilai dari infrastruktur organisasi dan jenis 

pengetahuan yang tersimpan dalam bentuk manual, pedoman, 

konsep produk maupun sistem informasi yang ada di dalam 

perusahaan apabila digunakan dengan baik dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif perusahaan perbankan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu : 

1) Penelitian ini menggunakan pengukuran modal intelektual 

(VAIC™) model Pulic, hanya dapat mengukur angka-angka 

yang terdapat pada laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Sehingga tidak mampu melihat indikator-indikator non moneter 

yang dalam mengukur modal intelektual. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian yaitu 

perusahaan sektor perbankan sehingga hasil penelitian tidak 

dapat menjadi kesimpulan pengukuan modal intelektual dari 

perusahaan-perusahaan di indonesia secara keseluruhan. 

3) Penelitian ini hanya menggunakan proksi Return on Asset 

sebagai acuan perhitungan kinerja keuangan perusahaan.\ 

4) Penelitian ini menggunakan metode pemilihan sampling analisis 

Regresi Linier Berganda sehingga tidak lebih bagus daripada 

model analisis lain Partial Least Square (PLS) dan SEM 

menurut Kuryanto dan Syafruddin (2009). 
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5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian maka saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1) Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model pengukuran 

modal intelektual yang lainnya, selain model Value Added 

Intellectual Capital (VAIC™) yang dikemukakan oleh Pulic. 

Pengukuran lain yang dapat digunakan misalnya jenis 

pengukuran yang dilakukan secara non-monetary dan 

menggunakan metode pengumpulan data secara kuesioner. 

2) Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan perusahaan tidak hanya terbatas dalam sektor 

perbankan, misalnya perusahaan sektor teknologi atau startup 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3) Proksi variabel dependen dapat menggunakan selain Return of 

Asset (ROA) seperti Return of Equity (ROE) dalam mengukur 

kinerja perusahaan. 

4) Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode pemilihan 

sampling yang lebih bagus selain analisis regresi berganda, 

misalnya Partial Least Square (PLS), atau SEM menurut 

Kuryanto dan Syaifuddin (2009). 
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